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Abstract

The @narasinewsroom account is part of Narasi TV, which uses social media Instagram and
Twitter to broadcast the hottest news every day in the form of pictures and videos that are
factual and actual. Basically, @narasinewsroom is an account that displays political
information or state news in Indonesia and abroad. the researcher wants to know how much
influence political news has on the behaviour of voters who have read political news on social
media, especially on the Instagram account named @narasinewsroom. This research uses a
guantitative method. The population used in this study were Tionghoa ethnicity students. The
sampling technique was purposive sampling, a method used to determine a respondent who
will be sampled with certain criteria. In this study, the number of respondents who were taken
was 100 respondents. After processing the data using the SPSS 25.0 program, the researchers
obtained the results of the study that there was an effect of the x variable on the y variable of
46.7%, and the remaining 53.3% was an influence that was not tested in this research.

Keywords: political news, social media, voter behaviour
Abstrak

Akun @narasinewsroom adalah bagian dari Narasi TV yang menggunakan media sosial
Instagram dan Twitter untuk menyiarkan berita-berita terkini setiap hari dalam bentuk gambar
dan video secara faktual dan aktual. Pada dasarnya @narasinewsroom adalah akun yang lebih
menampilkan informasi politik atau berita kenegaraan yang ada di Indonesia dan juga luar
negeri. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh berita politik terhadap perilaku
pemilih yang telah membaca berita-berita politik yang ditampilkan di media sosial khususnya
di akun Instagram @narasinewsroom. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa etnis Tionghoa. Teknik
pengambilan sampel secara purposive sampling di mana responden yang akan dijadikan
sampel ditetapkan dengan kriteria tertentu. Jumlah responden yang diambil sebanyak 100
responden, Setelah melakukan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 25.0
peneliti mendapatkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh berita politik terhadap perilaku
memilih pada mahasiswa etnis Tionghoa sebesar 46,7% dan sisanya sebesar 53,3% merupakan
pengaruh yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Kata Kunci: berita politik, media sosial, perilaku pemilih

1. Pendahuluan

Pada era digital saat ini, tentunya banyak sekali hal-hal yang dapat
memudahkan kita mencari informasi dan juga melakukan komunikasi melalui jaringan
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internet yang sudah sangat mudah di akses sekarang. Salah satu yang hal yang dapat
kita lihat adalah media sosial, ada berbagai jenis media sosial yang biasa orang-orang
gunakan, contohnya seperti Instagram, Twitter, Facebook. Media sosial adalah tempat
atau sebuah media di mana semua penggunanya bisa berpartisipasi, berbagi, membuat
jaringan sosial, Wiki, dan juga forum dan juga dunia virtual, yang mungkin bentuk
media sosial yang paling sering digunakan oleh orang-orang di seluruh dunia. Kaplan
dan Michael mendefinisikan sosial media sebagai aplikasi yang berbasis internet dan
dapat dilakukan karena adanya teknologi web 2.0, dan dapat memungkinkan
pertukaran user generated content (Putri et al., 2016).

Media sosial mengalami perkembangan yang sangat cepat pada tahun 2002,
dan terus berkembang cepat dari tahun ke tahun. Salah satunya adalah Friendster yang
pertama kali mendominasi pada era tersebut. Setelah itu banyak sekali media-media
sosial lainnya yang bermunculan dan berkembang dengan keunikan dan karakteristik
berbeda-beda. Masing-masing membuat penggunanya tertarik untuk mengunduh dan
membuat akun di media sosial tersebut (Anang, 2018).

Seperti yang di katakan dalam (Oktalia & Rusdi, 2021) media online yang ada
pada saat ini ditunjukkan kepada kaum milenial, hal ini dikarenakan media online
menggunakan tempat seperti media sosial yang banyak digunakan oleh kaum milenial
seperti Instagram, Facebook, dan Youtube.

Akun @narasinewsroom adalah bagian dari Narasi TV yang menggunakan
sosial media Instagram dan juga Twitter yang menyajikan berita-berita terhangat setiap
hari dalam bentuk gambar dan video secara faktual dan aktual. Pada dasarnya
@narasinewsroom adalah akun yang lebih memperlihatkan informasi politik dan
berita dalam negara yang ada di Indonesia dan juga luar negeri. Akun
@narasinewsroom juga mengikuti berita-berita yang sedang banyak dibicarakan.

Akun @narasinewsroom memiliki 8,659 posting-an dengan 951.000 pengikut.
Dilihat dari posting-an @narasinewsroom banyak sekali respons yang diberikan oleh
pengikut @narasinewsroom baik dalam kolom komentar dan tidak sedikit juga yang
memberikan like pada posting-an @narasinewsroom. Tampilan feed, gambar dan
video visual yang dibuat oleh @narasinewsroom sangat menarik dan juga sangat
mudah dipahami oleh kebanyakan orang yang melihatnya

Narasi TV juga memiliki visi dan misinya sendiri yaitu Narasi TVsebagai
media yang bisa mengkritisi segala macam permasalahan yang ada di sekitar tetapi
dapat memberikan solusi atas masalah tersebut. Dalam mencapai visinya, Narasi TV
memiliki tiga misi, yaitu konten, komunitas, dan kolaborasi. Menurut Najwa Shihab
pendiri dari Narasi TV, konten menurut pendirinya bukan sebuah hal yang harus
diutamakan karena setiap media tentu mengutamakan konten untuk menyebarkan
berita atau informasinya, tetapi konten harus dibuat sebagus mungkin (Kustiawan,
2022)

Menurut Aristoteles politik adalah usaha yang di tempuh warga negara untuk
mewujudkan kebaikan bersama. Politik juga dapat dikatakan ilmu untuk meraih
kekuasaan secara konstitusional maupun non konstitusional. Berita politik dapat
dikatakan berita yang memberikan informasi-informasi terkini yang ingin didengar
oleh masyarakat luas tentang apa yang terjadi di dunia politik (Kustiawan, 2022).

Perilaku pemilih dapat dikatakan keikutsertaan semua masyarakat dari
berbagai latar belakang dalam mengikuti atau ikut serta dalam keputusan politik. Salah
satu kegiatan partisipasi politik adalah tentunya mengikuti pemilihan umum (Hemay
& Munandar, 2016).

10



Steven Kho, Moehammad Gafar Yoedtadi: Pengaruh Berita Politik dan Perilaku Pemilih Mahasiswa
Etnis Tionghoa

Seperti diketahui Indonesia memiliki falsafah Bhinneka Tunggal Ika, yang
berarti berbeda-beda tetapi satu. Indonesia memiliki berbagai suku dan budaya yang
tinggal bersama salah satunya adalah etnis Tionghoa. Nenek moyang etnis Tionghoa
berasal langsung dari daratan Tiongkok antara lain Guangdong, Hokkian dan Hainan
yang dulunya merantau dan akhirnya menetap di Indonesia. Etnik Tionghoa yang ada
di daerah perkotaan cenderung lebih memilih membuka usaha pribadi atau bisnis
sendiri seperti toko, sementara yang ada di daerah, berwirausaha di bidang perkebunan
dan pertanian (Christian, 2017).

Etnis Tionghoa juga terlibat politik. Mereka memiliki kesadaran dalam
berpolitik sejak era kolonial hingga orde lama. Pada awalnya partai-partai yang dibuat
adalah untuk memperjuangkan kepentingan etnis dan anggota dari partainya tersebut.
Namun pada era ini masalah kewarganegaraan dan juga diskriminasi menjadi salah
satu yang difokuskan utama karena etnis Tionghoa belum menyatu dalam masyarakat
luas. Dalam partisipasi politik etnis Tionghoa memiliki dinamika yang berbeda dari
era ke era sesuai sistem politik yang berlaku. Namun pada saat ini interdependensi
etnis Tionghoa dalam lingkungan politik adalah sebagian dari kemajemukan bangsa
Indonesia yang tidak terlepas dari pemerintahan dan juga keadaan sosial masyarakat
yang terjadi saat itu (Pratama, 2016). Berdasarkan latar belakang yang ada di atas,
penelitian ini ingin mengetahui pengaruh berita politik di @narasitv terhadap perilaku
pemilih  mahasiswa Tionghoa di Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas
Tarumanagara.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
menurut Sugiyono (2017) adalah pendekatan yang menggunakan angka-angka, dalam
melakukan analisanya di dalam penelitian, dapat dikatakan menggunakan statistik
(Imron, 2019).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena ingin membuat
generalisasi, menguji hipotesis, menguji teori, meramalkan, menetapkan fakta,
menunjukkan hubungan antara variabel, dan menemukan teori (Angela & Paramita,
2021). Dengan demikian penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh berita politik di @narasinewsroom
terhadap perilaku pemilih mahasiswa Tionghoa.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei, menurut Sugiyono (2017) adalah penelitian yang dilakukan pada populasi yang
besar dan juga kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data yang sampelnya diambil
dari populasi tersebut.

Populasi adalah suatu tempat atau wilayah yang memiliki karakteristik dan
kualitas yang unik dan berbeda-beda, dan juga generalisasi objek dan subjek yang
berbeda. Hal ini dapat diteliti dan dipelajari yang kemudian dapat ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017) . Dapat disimpulkan populasi adalah satu kelompok
yang memiliki individu yang memiliki karakteristik yang sama. Penelitian ini meneliti
populasi mahasiswa Tionghoa yang ada di Fakultas llmu Komunikasi Universitas
Tarumanagara (Fikom Untar). Dalam penelitian ini diperlukan sampel yang memiliki
kriteria tertentu, yang pertama adalah mahasiswa yang beretnis Tionghoa, yang kedua
adalah yang berkuliah di FiKom Untar, ketiga adalah memiliki akun media sosial
Instagram, keempat adalah melihat berita politik yang ada di @narasinewsroom.
Dengan kriteria di atas peneliti dapat menarik sampel yang diperlukan untuk penelitian
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ini, dengan sampel yang memenuhi syarat atau kriteria yang ada di atas peneliti dapat
menarik sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan jumlah
minimal penentuan sampel ditentukan sebesar 100 orang. Peneliti mengelola data hasil
survei menggunakan software statistical product and service solutions (SPSS) 25.0.

3. Hasil Temuan dan Diskusi

Penelitian “Pengaruh berita politik di @narasinewsroom terhadap perilaku
pemilih mahasiswa Tionghoa di Fikom UNTAR” bersifat kuantitatif dengan hasil
yang di dapatkan berupa angka. Data yang dikumpulkan berasal dari kuesioner yang
telah disebarkan dan diisi oleh 100 orang responden. Penelitian ini bertujuan untuk
mencari tahu pengaruh yang ada di akun Instagram @narasinewsroom terhadap
perilaku pemilih mahasiswa Tionghoa yang menempuh pendidikan di Fikom UNTAR.
Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu berita politik dan variabel
dependen yaitu perilaku pemilih.

Variabel berita politik (X) memiliki dua dimensi yaitu dimensi pesan dan
dimensi media (Handayani, 2019). Dimensi pesan, menurut Effendi dalam
berkomunikasi ada panduan dari pikiran dan perasaan seseorang yang menggunakan
bahasan dan juga lambang yang disampaikan kepada orang lain (Nuraina, 2017).
Dalam penelitian ini dimensi pesan memiliki nilai 12,17. Dimensi media, menurut
Fatria (2017) adalah segala suatu yang dapat menyampaikan pesan yang ada dalam
pikiran. Dalam penelitian ini dimensi media mendapatkan hasil 8,32. Rata-rata
keseluruhan nilai yang baik yaitu nilai 20,49, dapat di artikan bahwa responden telah
memberikan respons yang positif terhadap variabel X yaitu variabel berita politik.

Variabel perilaku pemilih (Y) sebagaimana dinyatakan oleh Anshori et al.,
(2019) memiliki lima dimensi yaitu dimensi rasional, dimensi reaktif, dimensi
responsif, dimensi aktif, dan dimensi transaksional. Setelah peneliti dan diolah dengan
program SPSS 25.0, didapat mean score variabel perilaku pemilih (Y) dimension
rasional memiliki nilai 3,94, dimensi reaktif mendapatkan nilai 3,74, dimensi responsif
mendapatkan nilai 3,93, dimensi aktif memiliki nilai 3,97, dan dimensi transaksional
memiliki nilai 3,82. Sehingga dari keseluruhan nilai tersebut dapat dihitung nilai rata-
ratanya adalah 19,4 dan dapat dikatakan tingkatan perilaku pemilihnya baik terhadap
mahasiswa Fikom UNTAR.

Peneliti melakukan pengujian analisis regresi sederhana untuk mengetahui
seberapa berpengaruh variabel berita politik (X) terhadap variabel perilaku pemilih
(Y). Dari hasil pengujian analisis regresi sederhana Y=1.586+0,870x sehingga dapat
diartikan konstanta a sebesar 1.586 sehingga angka tersebut adalah jika tidak ada x
maka keputusan sebesar 1.586 dan konstanta b adalah angka koefisien regresi. Nilai
koefisien regresi memiliki nilai sebesar 0,870, dapat diartikan bahwa setiap
penambahan 1x maka keputusan meningkat 0,870, dari semua yang telah di bahas
maka variabel berita politik (X) berpengaruh positif terhadap variabel perilaku pemilih
(Y) yaitu sebesar 0,870.

Dapat dikatakan HO berita yang ada di @narasinewsroom tidak mempengaruhi
perilaku pemilih mahasiswa Tionghoa di Fikom UNTAR ditolak dan H1 berita politik
di @narasinewsroom mempengaruhi perilaku pemilih di Fikom UNTAR di terima.

Kustiawan (2022) mengatakan berita politik dapat diartikan sebagai berita yang
memberikan informasi-informasi terkini yang ingin di dengar secara luas oleh
masyarakat luas dan juga orang banyak, sehingga dapat dibuktikan bahwa seluruh
masyarakat tanpa terkecuali ikut berpartisipasi dalam kegiatan politik yang ada di
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negara ini termasuk etnis Tionghoa, dan juga seperti yang sudah ada di data,
mahasiswa Tionghoa yang ada di Fikom UNTAR juga mengikuti berita-berita politik
yang tersedia di media sosial Instagram.

Perilaku pemilih dapat dikaitkan dengan keikutsertaan semua masyarakat
dalam suatu negara tanpa terkecuali, semua masyarakat dari berbagai latar belakang
mengikuti kesertaan dalam pengambilan keputusan politik, salah satunya adalah
mengikuti kegiatan pemilihan umum (Hemay & Munandar, 2016). Setelah didapat
hasil penelitian maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa etnis Tionghoa yang ada di
Fikom UNTAR mengikuti kegiatan politik dan juga mengikuti berita-berita politik.

Menurut Kamhar & Lestari (2019), media sosial adalah sebuah media yang
berdasarkan pada online atau web yang dapat memberikan atau tempat mencari
informasi yang diinginkan oleh seorang individu atau juga dapat menjadi tempat
seorang individu berbagi informasi, setelah melakukannya penelitian ini dapat dilihat
bahwa mahasiswa Tionghoa di Fikom UNTAR mencari informasi yang tersedia di
berbagai platform yang berbasis web atau internet khususnya di Instagram mengenai
berita politik.

Sementara Hemay & Munandar (2016), mengatakan bahwa banyak faktor-
faktor mempengaruhi perilaku pemilih. Perilaku pemilih berkaitan dengan kebijakan
politik, agama, dan isu-isu. Ada kelompok yang lebih memilih kandidat dikarenakan
adanya keyakinan yang sama dengan pemilih. Ada kelompok yang memilih karena
mewakilkan kelas sosial, tetapi ada juga yang memilih karena adanya ekspresi atau
loyalitas kepada ketokohan atau figur tertentu. Sehingga dapat dinyatakan benar dalam
penelitian ini karena adanya dimensi reaktif yang menyatakan bahwa mayoritas
responden setuju dengan adanya keterkaitan dengan sebuah partai atau juga kandidat.

Monica (2022) menyatakan bahwa stimulus respons adalah bentuk atau model
komunikasi yang paling sederhana sehingga dirajai oleh disiplin psikologi, khususnya
yang beraliran behavioristik. Teori ini terbukti benar dalam penelitian ini karena berita
politik memengaruhi perilaku pemilih mahasiswa Tionghoa di Fikom UNTAR.

Dalam penelitian ini hubungan antar variabel sebesar 0,684 variabel
independen (x), nilai R yang di digunakan untuk mengukur proporsi pengaruh variabel
(x) terhadap (y) adalah sebesar 0,467 sehingga pengaruhnya hanya sebesar 46,7% dan
sisanya sebesar 53,3% merupakan pengaruh faktor yang tidak diuji dalam penelitian
ini. Hal ini dapat terjadi karena menurut Meliala (2020) adanya faktor-faktor lain yang
mempengaruhi keputusan pemilih seperti program-program yang ditawarkan oleh
kandidat, peristiwa mutakhir yang mencakup kumpulan peristiwa, isu, serta kebijakan
yang berkembang selama masa kampanye sampai pemilu, hal personal juga dapat
mempengaruhi perilaku pemilih ini di sebabkan oleh peristiwa yang dialami selama
karier yang dijalani sebelumnya terpilih menjadi kandidat dan adanya isu-isu
epistemik yaitu isu-isu yang dapat memancing rasa ingin tahun terhadap hal-hal baru,
misalnya figur calon pemimpin yang bisa memberantas korupsi.

4. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh berita politik di
@narasitv terhadap perilaku pemilih mahasiswa Tionghoa yang ada di Fikom Untar.
Hal ini bisa dilihat dari uji T yang memperoleh hasil thitung (9.274) > ttabel (1.9845) dan
nilai signifikansi (Sigt) sebesar 0.000 < 0.05 (<a) sehingga mendapatkan kesimpulan
bahwa variabel (X) berpengaruh terhadap variabel perilaku pemilih () secara parsial.
Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2) tingkat hubungan antar variabel adalah
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sebesar 0,684. Sehingga nilai koefisien determinasi yang didapat adalah sebesar 0,467
yang berarti pengaruh x terhadap perilaku pemilih sebesar 46,7% dan sisanya sebesar
53,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji pada penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku pemilih mahasiswa
Tionghoa yang ada di Fikom UNTAR. Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat
dilakukan secara lebih luas pada masyarakat Tionghoa dan pada etnis-etnis lainnya di
Indonesia.
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